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Isu Kunci 

• Konsumen rentan mengalami kesulitan dalam mengasilimasi informasi sehingga rentan 
terhadap praktik pelaku usaha. 

• Peningkatan jumlah pengguna paylater dari tahun ke tahun. 

• Peningkatan nilai transaksi paylater untuk keperluan konsumtif terutama saat Festival 
Belanja Online. 

• Perlu edukasi akan dasar keuangan dan produk layanan pembayaran berbasis teknologi 
untuk meningkatkan keberdayaan konsumen. 
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Ringkasan 

Konsumen kini semakin dimanjakan dengan pesatnya perkembangan e-commerce yang 

mendukung proses sistem belanja online dengan menyediakan variasi metode pembayaran, 

diantaranya adalah paylater. Namun hal ini membawa masyarakat pada kondisi rentan akibat 

munculnya perilaku tidak sehat seperti pembelian secara impulsif serta menguatnya perilaku 

berutang untuk keperluan konsumtif. Dalam praktiknya, seringkasi konsumen pengguna paylater 

kesulitan memahami informasi sehingga menjadi rentan. Kerentanan tersebut antara lain 

transparansi informasi hinggga informasi yang tidak lengkap akan ketentuan paylater, tekanan 

berupa pengaruh praktik pemasaran oleh pelaku usaha, serta informasi yang asimetris akan 

menimbulkan kesenjangan yang memposisikan pengguna menjadi lebih rentan untuk mengalami 

hal yang tak diinginkan. 
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Pendahuluan 

Indonesia berada pada fase revolusi 

industri 4.0 yang menuntut efisiensi di berbagai 

aktivitas, salah satunya yakni beralihnya metode 

berbelanja dari sistem konvensional menjadi 

sistem online (Mustajibah dan Trilaksana 2021). 

Pada perkembangannya, e-commerce bersaing 

dengan upaya penyempurnaan fitur, inovasi 

produk dan pemasaran seperti festival belanja 

online, hingga pengembangan metode 

pembayaran seperti paylater. Paylater dirancang 

sebagai layanan pinjaman konsumtif, sehingga 

barang dapat dibeli tanpa harus membayar lunas 

di awal.  

Data OJK (2022) didapat hingga 3 Januari 

2022 penyelenggara fintech lending yang berizin 

OJK ada 103 perusahaan. Pada tahun 2020 

Indonesia menjadi negara dengan pengguna 

paylater terbanyak di Asia Tenggara yakni 7,8 

juta pengguna (Ganbold 2022).  Bahkan IDC 

(International Data Corporation) (2021) 

memprediksi nilai transaksi paylater di  

Indonesia akan meningkat 8,7 kali lipat pada 

tahun 2025 yakni sekitar 77 triliun rupiah.   

Strategi pemasaran kian digencarkan 

dengan menghadirkan iklan berbagai informasi 

keuntungan yang didapat bagi pengguna 

paylater seperti kemudahan pembuatan akun, 

diskon besar-besaran, cashback, hingga 

peningkatan limit pinjaman. Namun, informasi 

ini tak diimbangi oleh sosialisasi risiko dan 

kebijakan (Ho 2020).  

Informasi yang berlebihan akan 

menimbulkan kebingungan dan memicu 

konsumen membuat keputusan dengan tidak 

bijak serta mengarah pada kerentanan. Data dari 

Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa 

Sektor Jasa Keuangan (LAPS SJK) pada tahun 

2021 menyatakan kasus pembiayaan dan fintech 

menepati posisi kedua dan ke tiga dengan 

pengaduan terbanyak dengan jenis layanan 

kredit dan pembiayaan konsumen (174 kasus). 

 Morgan et al. (1995) mendefinisikan 

kerentanan konsumen yakni konsumen yang 

memiliki keterbatasan ataupun mengalami hal 

negatif dari produk atau jasa yang digunakan. 

Adapun kerentanan ini diprediksi dapat 

dipengaruhi oleh literasi keuangan, pengeta-

huan produk, dan perilaku pembelian impulsif 

(Lina dan Rosyid 1997; Ringold 2005; Anisa et al. 

2020).  

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan 

kajian tentang kerentanan pengguna paylater 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan, pengetahuan objektif tentang 

paylater, dan pembelian impulsif terhadap 

kerentanan konsumen pengguna paylater.  

 
 

Pembahasan 

Perilaku Penggunaan Paylater  

Konsumen paylater umumnya 

mendapat paparan informasi melalui media 

sosial (71,5%). Alasan terbesar konsumen 

menggunakan paylater yakni untuk membeli 

kebutuhan barang/jasa yang mendesak (44,2%). 

Jenis barang prioritas yang dibeli yaitu barang 

elektronik, baju, dan barang fashion (43,8%) 

dengan besaran tagihan per bulan didominasi 

senilai <Rp500.000.  

Dampak tertinggi yang dirasakan oleh 

penggunaan paylater yakni menjadi 

konsumtif/boros (43,4%). Sementara 

ketidakpuasan yang dirasakan yakni adanya 

biaya tambahan yang tak disadari sebelumnya 

(40,5%) dan penagihan secara ilegal kepada 

kepada orang terdekat selain dari kontak darurat 

yang sudah didaftarkan (20,4%). 

  

Kerentanan Konsumen 

Kerentanan konsumen dalam 

menggunakan paylater dapat dilihat dari akses 

informasi, tekanan penyedia jasa paylater, risiko 

terhadap kerugian, serta rentan akan 

kemampuan membayar (Lee dan Soberon-Ferrer 

1997; Shi et al. 2017).  
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Konsumen memiliki akses informasi 

yang cukup baik, namun memiliki kesulitan 

akibat informasi atribut paylater (bunga/ denda) 

terbatas (48,5%), kesulitan memahami 

ketentuan dan kebijakan yang bertele-tele 

(43,1%) dan penggunaan bahasa istilah yang sulit 

dipahami orang awam (tenor/ debitur) (42%).  

Tekanan penyedia jasa merupakan 

kesulitan yang dirasakan konsumen dalam 

menghadapi praktik usaha yang kurang baik. 

Tekanan penyedia jasa menjadi kontributor 

tertinggi dalam kerentanan konsumen. Didapati 

bahwa konsumen merasa mudah terpengaruh 

oleh teknik pemasaran, bahkan saat pembuatan 

akun 59,1% konsumen terfokus pada 

kemudahan yang ditawarkan dan cenderung 

abai akan risikonya. Lebih dari setengah (69,7%) 

konsumen merasa frekuensi penagihan cicilan 

membuat tertekan.  

Risiko kerugian materi maupun non 

materi timbul akibat kerentanan itu sendiri yang 

biasanya diterima secara sepihak oleh 

konsumen. Sebagian besar konsumen memiliki 

kekhawatiran akan tersebarnya data pribadi, 

mengalami gagal bayar akibat pembelian 

impulsif, dan khawatir dimasa depan akan 

mengalami kendala pinjaman akibat rekam jejak 

yang buruk pada SLIK (Sistem Layanan Informasi 

Keuangan). Lebih dari setengahnya (58,4%) 

merasa penyedia layanan paylater tidak menjaga 

privasi konsumen karena melakukan penagihan 

dengan menghubungi kontak pengguna diluar 

kontak darurat yang terdaftar atau dalam hal ini 

penyedia layanan dapat mengakses kontak yang 

tidak sesuai ketentuan.  

Pada dimensi kemampuan membayar, 

konsumen tidak begitu rentan karena mampu 

membayar cicilan untuk barang branded tanpa 

merasa keberatan (67,9%) dan membayar tepat 

waktu (93,4%). Namun 60,6% konsumen 

menyatakan bahwa alarm tagihan paylater 

menjadi stresor yang lebih kuat dibanding 

dengan nominal tagihannya.  

Berdasarkan tingkat keretanannya, 

terdapat 10,6% konsumen sangat rentan dan 

81,7% cukup rentan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa konsumen pengguna paylater masih 

rentan dan perlu dilakukan intervensi agar ada 

peningkatan keberdayaannya selaku konsumen. 

Kondisi kerentanan konsumen dapat 

dilihat dari karakteristik demografi, yakni usia 

dan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa usia memiliki korelasi positif dengan 

tekanan penyedia jasa, sementara pendidikan 

sebaliknya.  Semakin meningkat usia semakin 

rentan terhadap tekanan penyedia jasa layanan 

paylater.  Kalangan konsumen berusia lebih tua 

umumnya mengalami permasalahan pengua-

saan metode pembayaran paylater yang tidak 

utuh dan berfokus pada keuntungan maupun 

manfaat yang ingin didapatkan saja, sehingga 

membuat kalangan tersebut semakin beresiko 

mengalami tekanan dari penyedia jasa. 

Sementara semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin rendah kerentanannya. 

Pendidikan yang tinggi memungkinkan 

seseorang cenderung lebih memahami informasi 

produk maupun jasa yang akan digunakan 

sehingga tidak mudah terpengaruh oleh teknis 

pemasaran.  Selain itu dengan pendidikan yang 

tinggi konsumen dapat secara rasional 

mempertimbangkan kebijakan dan resiko 

produk paylater sehingga tidak mudah 

mengalami tekanan dari penyedia jasa. 

  

Faktor yang Memengaruhi Kerentanan 

Konsumen 

Kerentanan dipengaruhi oleh literasi 

keuangan, pengetahuan produk, dan perilaku 

pembelian impulsif (Lina dan Rosyid 1997; 

Ringold 2005; Anisa et al. 2020). Literasi 

keuangan adalah kemampuan memahami 

konsep dasar keuangan dan ilmu ekonomi serta 

penerapannya secara tepat (Chen dan Volpe 

1998) yang merupakan kebutuhan dasar setiap 

orang agar terhindar dari masalah keuangan  

(Krishna et al 2010). Lebih dari setengah 

konsumen dalam penelitian ini memiliki literasi 

keuangan yang rendah.  Berdasarkan sebaran 
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demografi, konsumen yang berdomisili di Pulau 

Jawa memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi 

dibanding konsumen diluar Pulau Jawa.   

Sebanyak 92,3% konsumen telah memahami 

pentingnya mencatatkan pengeluaran dan 

77,4% juga memahami dampak inflasi terhadap 

investasi. Namun disisi lain mayoritas konsumen 

belum memahami dengan baik akan ketentuan 

wajib pajak dan jenis asuransi yang dapat di 

klaim. Hasil penelitian ini menunjukkan literasi 

keuangan tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap kerentanan konsumen, namun 

berpengaruh secara tidak langsung melalui 

pembelian impulsif.  

Pengetahuan objektif tentang paylater  

mengacu pada seberapa banyak individu 

mengetahui informasi suatu produk (Han 2019). 

Pengetahuan tentang peraturan dan kebijakan 

yang ada pada paylater secara umum tergolong 

rendah. Konsumen masih belum mengetahui 

penentuan limit atau batas nominal penggunaan 

paylater dengan tepat. Hampir setengah dari 

konsumen belum memahami bahwa selain biaya 

penanganan atau layanan juga terhitung dalam 

cicilan bulanan. Namun jika dilihat dari substansi 

aspek pengetahuan umum tentang paylater, 

konsumen telah mengetahui adanya denda 

harian keterlambatan pembayaran, aktivitas 

kredit akan terekam dalam SLIK, dan akan 

memengaruhi proses pinjaman perbankan di 

masa mendatang. Pengetahuan objektif tentang 

paylater pada penelitian tidak berpengaruh 

terhadap kerentanan konsumen baik langsung 

maupun tidak langsung.  

Impulsive buying merupakan perilaku 

ketika seseorang membeli produk yang tidak 

direncakan secara spontan (Rook 1986) dan 

segera (Rook dan Fisher 1995). Perilaku 

pembelian impulsif didominasi pada kategori 

sedang. Posisi ini membuat konsumen perlu 

edukasi lebih lanjut akan pertimbangan 

pembelian untuk menghindari pemborosan. Sari 

(2021) serta Karbasivar dan Yarahmadi (2011) 

menyatakan bahwa penggunaan paylater 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perilaku impulse buying, paylater akan 

menambah keinginan konsumen melakukan 

impulse buying. Intensitas tinggi yakni sering dan 

selalu dirasakan oleh konsumen pada momen 

tertentu, seperti pada saat stimuli diskon 

menyebabkan hilangnya kendali diri untuk tidak 

berbelanja (24,5%), konsumen menggunakan 

prinsip “beli aja dulu” (22,3%), ada paksaan/ 

perintah dari dalam diri untuk membeli 

barang/jasa saat itu juga (16,1%), bahkan 

setengah dari konsumen (44,5%) mengaku 

bahwa berbelanja saat festival belanja online 

mengganggu perencanaan keuangan yang 

dimiliki. Pembelian impulsif memengaruhi 

kerentanan konsumen secara langung. 

Perilaku pembelian impulsive berhubu-

ngan dengan bahwa usia dan status pekerjaan. 

Semakin tinggi usia semakin tinggi pembelian 

impulsifnya.  Selain itu, orang dengan status 

bekerja cenderung memiliki perilaku pembelian 

yang lebih impulsif dibandingkan dengan yang 

tidak bekerja. Hal ini berkaitan dengan rasa 

tenang telah memiliki kemampuan pembayaran 

yang baik dari pendapatan yang ada sehingga 

tidak khawatir akan cicilan paylater. Penting bagi 

konsumen menguasai dasar keuangan agar 

memiliki kontrol atau bahan pertimbangan 

pembelian berdasarkan kebutuhan sebelum 

membeli, terutama bagi yang sudah bekerja. 

 

  

Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian menunjukkan masih  

banyak terdapat konsumen yang rentan dalam 

hal memperoleh informasi sistem paylater 

sehingga rentan terjadi gagal bayar dan 

berpotensi menimbulkan kerugian.  Oleh karena 

itu konsumen perlu diedukasi untuk mengurangi 

risiko-risiko kerugian yang ditimbulkan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan secara tidak langung 

literasi keuangan memengaruhi kerentanan 

konsumen melalui pembelian impulsif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kerentanan konsumen 

dapat diintervensi melalui edukasi literasi 
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keuangan dan perlindungan konsumen 

khususnya tentang jaminan perlindungan hukum 

data pribadi melalui pendidikan konsumen 

secara formal atau non formal serta melalui 

media sosial.  

Pada dasarya paylater menumbuhkan 

perilaku utang yang tidak baik namun tidak 

mungkin untuk menghapuskan sistem ini. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu melakukan edukasi 

tentang literasi keuangan, hak dan kewajiban 

konsumen serta cara menjadi konsumen yang 

berdaya dalam pengambilan keputusan 

pembelian barang dan jasa.  Agar tidak 

terdorong melakukan pembelian impulsif perlu 

edukasi pengelolaan keuangan yang baik serta 

bijak dalam berutang. 

Bagi pemerintah maupun institusi 

terkait baiknya menyusun regulasi khusus 

paylater tidak hanya melalui Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 

Teknologi Informasi, sehingga secara spesifik 

menjadi acuan berbagai pihak baik konsumen, 

penyedia jasa, maupun penegak hukum dalam 

menyelesaikan sengketa berkenaan dengan 

paylater. Selain itu perlu diupayakan pula 

pemerataan edukasi di berbagai wilayah dengan 

berbagai strategi seperti memanfaatkan sosial 

media melalui engagement yang dimiliki 

influencer dengan citra sesuai. 
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